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ABSTRAK 

AHMAD ZAMZAMI NIM : 1414211006, Penentuan Kriteria Fakir Dan Miskin 

Sebagai Mustahik Zakat Dan Implementasinya Dalam Pendistribusian Zakat di 

Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kota Cirebon”. 

Masalah fakir miskin merupakan bagian dari masalah kemiskinan pada 

umumnya. Kemiskinan adalah kondisi keterbatasan kemampuan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup secara layak seperti keterbatasan dalam pendapatan, 

keterampilan, kondisi kesehatan, penguasaan aset ekonomi, ataupun akses 

informasi. Dalam penentuan seorang tersebut disebut sebagai fakir dan miskin 

dibutuhkan data-data yang ada, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Cirebon sebagai lembaga pengumpul dan pendistribusi zakat, tentunya harus 

memiliki kriteria. 

Penilitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan yang 

dijadikan rumusan masalah penulisan skripsi ini, yakni 1) Bagaimana Kriteria 

Fakir dan Miskin Sebagai Mustahik Zakat di BAZNAS Kota Cirebon? 2) 

Bagaimana Implementasi Dalam Pendistribusian Zakat di BAZNAS Kota 

Cirebon?. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 

Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan cara observasi, wawancara 

dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Dalam menentukan Kriteria fakir dan 

miskin Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Cirebon menggunakan data 

dari BPS yakni keluarga yang mempunyai 1) Luas rumah yang kurang dari 8m2 

2) tidak memiliki sumber air bersih yang memadai 3) pendapatan Rp. 401.220 

perbulan atau Rp. 13.374 perhari. 2) Implementasi pendistribusian zakat di 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Cirebon menggunakan prinsip 

pemerataan, keadilan, dan kewilayahan sesuai dengan pendapat sebagian ulama 

fikih, dalam penerapannya pihak Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Cirebon melakukan pendistribusian melalui program-program yang ada, a) 

Cirebon Sehat, b) Cirebon Peduli, c) Cirebon Taqwa, d) Cirebon Cerdas, e) 

Cirebon Mandiri. 

Kata Kunci : Kriteria, Fakir dan Miskin, Pendistribusian 
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ABSTRACT 

AHMAD ZAMZAMI NIM: 1414211006, Determination of the criteria of fakir 

and poor as Mustahik zakat and its implementation in the distribution of Zakat in 

the agency Amil Zakat (Baznas) Cirebon City ".   

Poor problems are part of the problem of poverty in general. Poverty is a 

condition of limited ability to meet the needs of a decent life such as limitations in 

income, skills, health conditions, mastery of economic assets, or access to 

information. In the determination of such a is called as a poor and necessary 

data, BAZNAS as a collector and distribution agency, must certainly have a 

criteria. 

This study aims to answer the questions that are used as a formulation of 

this thesis, namely 1) How is the criterion for Fakir and poor as Mustahik Zakat 

in BAZNAS Cirebon? 2) How to implement the distribution of Zakat in BAZNAS 

Cirebon? The type of research used is qualitative research. While the data 

collection techniques use observation, interviews and documentation. 

The results of this research are: 1) in determining the criterion of the poor 

and the poverty of the national Amil Zakat (BAZNAS) Cirebon City uses data from 

BPS which is a family that has 1) the house size is less than 8m2 2) does not have 

a clean water source 3) income Rp. 401,220 per month or Rp. 13,374 per day. 2) 

Implementation of zakat distribution in the national agency of Amil Zakat 

(BAZNAS) Cirebon City uses equitable distribution principle, justice and fairness 

in accordance with the opinion of some Fiqh scholars, in the application of the 

national Amil Zakat (BAZNAS) of Cirebon City to distribute through existing 

programs, a) Cirebon Healthy, B) Cirebon Cares, C) Cirebon Taqwa, D) Cirebon 

Smart, E) Cirebon Independent. 

Keywords : Criteria, Fakir and Poor, Distributing 
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 الملخص

ِغزب١٘ه اٌضوبح رؾذ٠ذ اٌفم١ش ٚاٌّؼب١٠ش اٌغ١ئخ وّب  4141144441الطالب الأصل رقم:  ,أحمد زمزمي

 ٚرٕف١زٖ فٟ رٛص٠غ اٌضوبح فٟ ٚوبٌخ أ١ًِ صوبح )ثبصٔبط( ِذ٠ٕخ ع١شثْٛ ".

  

ٚاٌفمش ششط ِٓ ششٚط اٌمذسح اٌّؾذٚدح إْ اٌّشبوً اٌغ١ئخ ٟ٘ عضء ِٓ ِشىٍخ اٌفمش ثصفخ ػبِخ. 

اٌذخً، ٚاٌّٙبساد، ٚاٌظشٚف اٌصؾ١خ، ٚإرمبْ الأصٛي ػٍٝ رٍج١خ اؽز١بعبد اٌؾ١بح اٌىش٠ّخ ِضً اٌم١ٛد ػٍٝ 

فٟ رؾذ٠ذ ِضً ٘زا ٠غّٝ اٌفمشاء ٚرؾزبط إٌٝ اٌج١بٔبد اٌّٛعٛدح،   الالزصبد٠خ، أٚ اٌؾصٛي ػٍٝ اٌّؼٍِٛبد.

 ثذاْ أ١ًِ صوبح ٔبع١ٛٔبي )ثبصٔبط( ع١شثْٛ ِذ٠ٕخ وغبِغ ٚوبٌخ اٌزٛص٠غ، ٠غت أْ ٠ىْٛ ثبٌزأو١ذ ِؼب١٠ش.

( و١ف 1ػٍٝ الأعئٍخ اٌزٟ رغزخذَ وص١بػ ٌٙزٖ الأطشٚؽخ، ٟٚ٘  الإعبثخرٙذف ٘زٖ اٌذساعخ إٌٝ  

( و١ف١خ 2ثذاْ ٚوبٌخ أ١ًِ صوبح ٔبع١ٛٔبي )ثبصٔبط( ع١شثْٛ؟  أْ ِؼب١٠ش فم١ش ٚاٌفم١شح ِضً ِغزبن صوبح فٟ 

رٕف١ز رٛص٠غ اٌضوبح فٟ ٚوبٌخ اٌضوبح اٌٛط١ٕخ )ثبصٔبط( ع١شثْٛ؟. ٔٛع اٌجؾش اٌّغزخذَ ٘ٛ اٌجؾش إٌٛػٟ. 

 ؽ١ٓ أْ رم١ٕبد عّغ اٌج١بٔبد رغزخذَ اٌّلاؽظخ ٚاٌّمبثلاد ٚاٌٛصبئك. ٚفٟ

ثذاْ أ١ًِ صوبح ٔبع١ٛٔبي )ثبصٔبط( فم١ش ٚاٌفمشاء  فٟ رؾذ٠ذ ِؼب١٠ش .1ٔزبئظ ٘زٖ اٌذساعخ ٟ٘:  

( ِٕضي فغ١ؾخ اٌزٟ ٟ٘ ألً ِٓ 1الأعشح اٌزٟ ٌذ٠ٙب  اعزخذاَ اٌج١بٔبد ِٓ عٙبص الإؽصبء اٌّشوضٞ ع١شثْٛ

8m2 

سٚف١ٗ   13.334سٚف١ٗ فٟ اٌشٙش أٚ  401.220( دخً  3 ١ٌظ ٌذ٠ٙب ِب ٠ىفٟ ِٓ ِصذس ا١ٌّبٖ إٌظ١فخ( 2

ع١شثْٛ ثبعزخذاَ ِجذأ عغذ أ١ًِ صوبح ٔبع١ٛٔبي )ثبصٔبط( ِذ٠ٕخ رٕف١ز رٛص٠غ اٌضوبح فٟ  .2 فٟ ا١ٌَٛ.

ع١شثْٛ ٌٛط١ٕخ )ثبصٔبط( ٌّذ٠ٕخ "صوبح" ا فٟ رطج١مٙب ٌـ ,بٌفمٗ الإعلاِٟاٌّغبٚاح ٚاٌؼذي ٚاٌّٛاطٕخ ٚفمب ٌشأ٠

د( ع١شثْٛ  ط( ع١شثْٛ رمٜٛ اٌشػب٠ٗ ة( ع١ش٠جْٛ أ( ع١ش٠جْٛ صؾ١خ ٌزٛص٠ؼٙب ِٓ خلاي اٌجشاِظ اٌمبئّخ،

 ٘ـ( ع١شثْٛ ِبٔذ٠شٞ. عّبسد

  ِؼب١٠ش، اٌفم١شح ٚاٌفم١شح، ٚرٛص٠غاٌىٍّبد اٌشئ١غ١خ : 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB & LATIN 

Penyalinan huruf Arab ke dalam hurug latin dilakukan dengan 

menggunakan pedoman transliterasi yang diterapkan berdasarkan keputusan 

bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 

tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.  

Untuk mempermudah da;am proses pengertian transliterasi, sesuai dengan 

SK bersama Menteri Agama dan Menteri Kebudayaan, sebagaimana yang dapat 

dibaca dalam bagiam di bawah, maka font yang digunakan adalah dengan 

menggunakan Times New Arabic. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

  Ba B ة

  Ta T د

 Ṡa Ṡ S (dengan titik di atas) س

  Jim J ط

 Ḥa‟ Ḥ H (dengan titik di bawah) ػ

  Kha Kh ؿ

  Dal D د

 Dzal Ż Z  (dengan titik di atas) ر

  Ra‟ R س

  Zai Z ص

  Sin S ط

  Syin Sy ػ

 Ṣad Ṣ S (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ D (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa‟ Ṭ T (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Z (dengan titik di bawah) ظ

 Ayn „ Koma terbalik„ ع

  Gayn Gh ؽ
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  Fa‟ F ف

  Qaf Q ق

  Kaf K ن

  Lam L ي

َ Mim M  

ْ Nun N  

ٚ Wawu W  

  Ha‟ H ٘ـ

 Hamzah ʼ ء

Apostrof (tetapi tidak 

dilambangkan apabila ter-

letak di awal kata) 

ٞ Ya Y  

 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah  A A 

  َ  Kasrah  I I 

  َ  Dammah U U 

 

Contoh: 

 u       – ٠ز٘ت kataba – وزت

   u i  – روش  su’il – عئً

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut : 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ٞ   َ  Fathah dan ya Ai a dan i 

ٚ   َ  Fathah dan wawu Au a dan u 

 

Contoh: 

   ul   –ؽٛي   kaifa –و١ف 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ   ا /   ٜ  Fathah dan Alif   a dengan garis di atas 

ٞ   َ  Kasrah dan Ya   i dengan garis di atas 

ٚ   َ  Dammah dan Wawu   u dengan garis di atas 

 

Contoh: 

   l   –ل١ً    l   –لبي 

  lu     –٠مٛي       –سِٝ 

 

4. Ta’ Marbuthah 

Transliterasi untuk ta‟ marbuthah ada dua: 

a. Ta‟ Marbuthah hidup 

Ta‟ marbuthah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah (ṭ).  

 

b. Ta‟ Marbuthah mati 

Ta‟ marbuthah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah (h). Contoh:  طٍؾخ- Ṭal ah  
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c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟marbutah itu ditransliterasikan dengan (h). 

Contoh:  سٚضخ اٌغٕخ - Rauḍah al-Jannah 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan  huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: ثَّٕ ب َُّ             – س      u’i  –ٔ ؼ 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu “اي”. Dalam transliterasi ini, penulisan kata sandang tidak dibedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang  yang 

diikuti oleh huruf qamariyyah. Semuanya ditransliterasikan dengan “al”. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan 

dengan tanda hubung (-). 

Contoh :      

 al-sayyidatu –اٌغ١ذح  al-rajulu –اٌشعً 

 l-  l lu  –اٌغلاي  al-qalamu –اٌمٍُ 

 

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa  alif. 

Contoh :  

 umirtu -   اِشد  s  i’u -ش١ئ 

     t ’  u -رأخزْٚ  al-  u’u -إٌٛء 
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat 

yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ٚاْ الله ٌٙٛ خ١ش اٌشاصل١ٓ   - Wa innallaha lahuwa khair ar-  zi      

     F  ‘ uf   l   il  w   l   z  -        فأٚفٛا اٌى١ً ٚا١ٌّضاْ 

9. Huruf Kapital   

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata  sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

 Contoh : 

ذ الاّ سعٛي            ّّ ِٚبِؾ -         u      u  ill    s l 

ي ث١ذ ٚضغ ٌٍٕبط   - ّٚ ّْ أ ا       ww l    iti  wuḍi‘  li   si 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada  huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan. 

 Contoh : 

        N s u   i  ll  i w  f t u -    ٔصش ِٓ الله ٚفزؼ لش٠ت

لله الاِشع١ّؼًب                       - Lill  i  l-   u     ‘   

10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

 

 


